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=— PENDAHULUAN

M asyarakat adalah kelompok manusia terorganisasing y
mempersatukan manusia dalam usaha memenuhi ukelout
kebutuhan hidupnya baik selaku makhluk pribadi maumakhluk sosial.
Terbentuknya masyarakat ada yang secara alam,i tatip juga yang
terbentuknya karena disengaja oleh pihak ekstextaal oleh pihak internal
sendiri, namun yang mempersatukan diantara anggetsyarakat adalah
sama, yaitu adanya kebersamaan tujuan.

Dalam hidup bermasyarakat, diantara manusia yahg dengan yang
lain saling mengadakan kontak untuk memenuhi kdtauttkebutuhan
hidupnya. Kepentingan manusia dalam masyarakatk tidalamanya
bersesuaian, ada juga yang bertabrakan atau daitgntangan, sehingga
dapat menimbulkan konflik. Konflik yang terjadi dikl boleh dibiarkan, tetapi
haruslah diselesaikan, untuk itu diperlukan kaidatuk mengatur dan dapat
menyeimbangkan kepentingan-kepentingan yang sallmgrtentangan
tersebut.

Secara historis teoritis dalam kehidupan manusiandil ada beberapa
kaidah sosial yang bermaksud melindungi kepentingeamusia, diantara
kaidah-kaidah sosial itu dapat dibedakan, tetaliti sutuk dapat dipisahkan
secara tegas, mengingat fungsinya saling memperk@aidah hukum
mempunyai fungsi khusus untuk memperkuat dan sglali untuk
melengkapi dalam memberikan perlindungan terhadagpemitingan-
kepentingan manusia, baik selaku pribadi maupuaksemakhluk sosial.
Kaidah hukum ada karena ada manusia yang hidupdsgarakat, bahkan
dapat dikatakan di mana ada masyarakat di situhatam, karena dalam
masyarakat sering terjadi konflik kepentingan. &ed¢eoritis adanya konflik
kepentingan itulah yang menjadi dasar pemikiran a&sio adanya hukum.
Dalam kehidupan sehari-hari bisanya hukum barurdipsalahkan apabila
terjadi pelanggaran.
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Berdasarkan uraian tersebut di atas dalam Modulsdtu) akan

dipaparkan beberapa materi pokok, dengan harap@talsemempelajari
modul ini Anda dapat menjelaskan:

1.

2.
3.
4

pengertian masyarakat dan hidup bermasyarakat;

pembedaan macam-macam masyarakat;

fungsi kaidah sosial dan masing-masing sub sis&dak sosial;

fungsi khusus kaidah hukum dalam hubungannya dekeggga kaidah
sosial yang lain;

dasar psikologis kaidah hukum, serta dapat mehmtasasio adanya
hukum;

adanya hubungan dan titik temu di antara kaidatuimutengan ketiga
kaidah sosial yang lain beserta contohnya;

persamaan dan perbedaan diantara ketiga kaidati. sosi
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KEGIATAN BELAJAR 1

Masyarakat dan Kaidah Sosial

A. MANUSIA DAN MASYARAKAT

Pada hakekatnya manusia adalah makhluk sosiahyartmanusia
sebagai makhluk individu sekaligus sebagai makhkdsial. Dalam
kedudukannya selaku individu, manusia tidak mungiapat memenuhi
segala kebutuhan hidupnya secara penuh, oleh sebatanusia terpaksa
harus hidup bermasyarakat atau terpaksa harus hieligama-sama dengan
manusia yang lain dalam masyarakat. Dilihat dajarad perkembangan
manusia, ternyata manusia selalu hidup bersamaudadup berkelompok
dalam masyarakat.

Masyarakat terbentuk, apabila sedikitnya ada daagatau lebih yang
hidup bersama, mereka saling berhubungan, salinggpeh-mempengaruhi,
saling tergantung dan saling terikat satu sama Misalnya, dua orang yang
hidup bersama selaku suami istri, seorang ibu derageknya. Keluarga
adalah merupakan suatu bentuk masyarakat yanggp&atil jumlah
anggotanya.

Masyarakat bukan hanya merupakan penjumlahan ataypW®an dari
beberapa orang yang kebetulan berada di suatu temgsainya: di dekat
perempatan jalan terjadi kecelakaan sepeda motonalnak seorang
pengemis yang sedang meminta-minta dengan carakdiidpinggir jalan.
Akibat dari peristiwa tersebut lalu lintas jalanaaeadan banyak orang yang
datang untuk menyaksikannya. Kepentingan orang Yaatg dengan yang
lain, mungkin tidak sama, artinya ada yang sekaugn melihat, ada yang
terpaksa melihat karena mobilnya tidak dapat lea@d#, yang datang dengan
maksud mencari berita, bahkan mungkin ada orang yftang dengan
maksud jahat dan lain sebagainya. Kerumunan orarsghut tidak dapat
dikualifikasikan sebagai masyarakat, sebab tidaka akebersamaan
kepentingan, tidak ada keterikatan antara yang datgan yang lain, dan
tujuan diantara orang-orang yang menyaksikan atawkebumun di
perempatan jalan tersebut juga berbeda-beda. Tehtmpa banyak jumlah
manusia agar kelompok itu dapat disebut masyarakattidak ada
ketentuannya, yang ada ketentuan jumlah minimasggerti telah diuraian
sebelumnya yaitu sedikitnya ada 2 (dua) orang yadgp bersama-sama,
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saling tergantung, saling terikat, saling pengamémpengaruhi satu sama
lain untuk mencapai tujuan bersama. Masyarakat pag@an suatu kehidupan
bersama yang terorganisasi untuk mencapai dan rodkan tujuan
bersama. Hal tersebut seperti yang dikemukakanSielikno Mertokusumo
bahwa apa yang mempertemukan manusia antara yandesggan yang lain
adalah pemenuhan kebutuhan atau kepentingan mé¢ekaupan bersama
dalam masyarakat tidaklah didasarkan pada adaryerdqga manusia yang
secara kebetulan bersama, tetapi didasarkan padga#ebersamaan tujuan
(Mertokusumo, 1986 : 2). Dalam hidup bermasyardiaitara para manusia
sebagai warga masyarakat mengadakan kerjasama dap# memenuhi
kebutuhannya demi kehidupan yang layak sebagai srearkierja sama yang
menguntungkan semua pihak dapat disebut sebagas&era yang positif.
Dalam hidup bermasyarakat antara manusia yangdssigan yang lain
selalu berhubungan atau antaego (manusia yang beraksi) selalu
berinteraksi dengaralter (manusia yang bereaksi). Hubungan tersebut
disebut interaksi sosial, yaitu adanya hubungarg yaertimbal balik yang
saling pengaruh-mempengaruhi antara manusia ydogdsagan yang lain,
antara manusia selaku individu dengan kolompolararkelompak yang satu
dengan kelompok yang lain. Dengan demikian dapadiigdrik simpulan
adanya ciri-ciri interaksi sosial, yaitu:
1. minimal ada dua orang yang mengadakan interaksi;
2. dalam mengadakan interaksi menggunakan bahasa yatiog
dimengerti diantaragodanalter;
dalam kurun waktu yang cukup lama, artinya tidahylaasesaat;
4. adanya tujuan-tujuan tertentu yang mempersatukan.

w

Dikatakan mempersatukan berdasarkan tujuan, karersyarakat pada
hakekatnya adalah suatu organisasi. Manusia bears@st berarti manusia
berorganisasi. Sebagai suatu bentuk organisasia d& manajemen yang
berlaku, ada yang memimpin dan ada yang dipimpila, perbedaan atau
pembagian tugas. Sebagai contoh organisasi teacilmasyarakat terkecil
adalah suami dan istri yang terikat dalam perkawigang sah, suami
ditetapkan sebagai kepala keluarga dan istri seélilagaumah tangga. Ada
tugas pokok dalam berorganisasi (keluarga), yatiagai kepala keluarga
suami wajib mencari nafkah dan istri sebagai ibmah tanggal wajib
mengurus rumah. Dikatakan tugas pokok maksudnya #adak disalah
artikan, sebab dalam kenyataannya suami bekerjaisfanjuga bekerja,
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suami mencari nafkah dan istri juga mencari nafkédlau ada suami tidak
bekerja dan hanya tinggal di rumah, sedangkan is&imbanting tulang
mencari nafkah, maka dapat dikatakan bahwa itk tsesuai dengan tugas
pokoknya, bahkan mungkin ada yang sampai mengatékatidak sesuai
dengan kodratnya. Adanya pembagian tugas dan lwesgrlingkup dari
tugas dan kewenangannya adalah tergantung bentyana&atnya.

Seorang filosof Yunani yang bernama Aristoteles4(38 322 SM)
mengatakan bahwa manusia pada hakekatnya adatethpoliticon,artinya
manusia adalah makhluk sosial, sebagai makhlulalsiidak mungkin dapat
hidup tanpa bermasyarakat. Manusia selalu hidtgndjah-tengah dan dalam
pergaulan dengan sesama manusian(is a social beingadalah merupakan
pembawaan manusia, bahkan dapat dianggap sebatjagiryang terjadi
dengan sendirinya secara turun temurun yang dilsejek lahir. Sebagai
akibat keberadaan manusia yang sejak lahir sudedddeli tengah-tengah
manusia yang lain, minimal ia ada dan berada diadeku yang
melahirkannya. Kalau ada manusia yang hidup temgdesmgan manusia lain,
misalnya sedang bertapa dan hidup menyendiri dj dugepi laut atau di
tengah hutan belantara, atau seperti kasus Robidagsoe yang terdampar
di pulau kosong, atau Tarsan yang hidup di tengahrhbersama binatang,
itu semua adalah merupakan kekecualian (Kartohadiipr 1977 : 24).

Setiap manusia mempunyai kepentingan. Kepentingafala tuntutan
perorangan atau kelompok yang diharapkan untukndipe Setiap manusia
adalah pendukung atau penyandang kepentingan (klistiono, 1986 : 1).

Manusia hidup bermasyarakat karena terdorong &gpentingan-
kepentingannya atau tuntutan-tuntutannya, baik gagbaakhluk individu
maupun sebagai makhluk sosial, terpenuhi dan terigi. Manusia hidup
bermasyarakat, bukan semata-mata agar kepentirgmeningannya
terpenuhi, tetapi juga agar kepentingan-kepentingamy telah terpenuhi itu
juga dapat terlindungi. Memang kepentingan-kepegatin manusia yang
tidak sedikit itu belum tentu dapat terpenuhi sematau dapat terpenuhi
namun tidak sepenuhnya. Hal tersebut di samping-tié® manusia
mempunyai kepentingan yang banyak, alat pemuas g&menuhan
kepentingan jumlah terbatas, sehingga diantara gahg dengan yang lain
dapat saling bertabrakan.

Manusia hidup bermasyarakat, kemungkinan disebabkarasa tertarik
satu sama lain; merasa memerlukan bantuan ataincheryjan dari orang
lain, merasa mempunyai kesenangan yang sama; mer&sapunyai
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hubungan kerja dengan orang lain dan lain sebagaiby samping itu,

sebenarnya ada tuntutan kesatuan biologis yangpatgada naluri manusia,
yang mendorong manusia hidup bermasyarakat, yaitara lain : hasrat
untuk memenuhi kebutuhan makan dan minum, hasratukun
mengembangkan keturunan; hasrat untuk membela diri.

Adanya beberapa dorongan tersebut karena terbaela kdadaan
manusia itu sendiri, yaitu sebagai makhluk indivicding dilahirkan lemah,
namun manusia dibekali kemampuan dan kepandaiak betbicara. Segala
kemampuan dan kepandaiannya itu hanya akan memparnyaapabila
manusia tersebut hidup bermasyarakat. Hal ini befsmgaimana pun
pandainya seorang manusia, ia mutlak tetap memkarupertolongan dan
bantuan dari manusia yang lain. Adapun caranyaabddengan hidup
bermasyarakat.

Terbentuknya masyarakat, ada yang terjadi dengadirggya, misalnya
secara kebetulan ada beberapa orang berada ditsmgtat yang sama dalam
kurun waktu yang lama, mereka saling mengenalngdlerhubungan, dan
akhirnya saling pengaruh mempengaruhi, saling téugag, serta saling
terikat satu dengan yang lain. Mereka bekerjasarebals saling
membutuhkan agar kepentingan-kepentingannya tenpefan terlindungi.
Kerjasama yang dilakukan karena mereka menghendd&nteraman tiap-
tiap individu dan terciptanya ketertiban dalam peitgn hidup bersama, dan
akhirnya terciptalah kedamaian dalam hidup bernraggs. Semula mungkin
terjadinya masyarakat secara kebetulan, tetapiabetaling mengenal dan
saling membutuhkan mungkin diantara mereka ada gangra sengaja dan
dengan direncanakan menikah. Dengan menikah bemartka membentuk
keluarga. Hubungan suami dan istri adalah sebagaifgan hukum yang
memenuhi kriteria suatu hubungan kemasyarakatarh (Marena itu,
keluarga dianggap sebagai bentuk masyarakat yatkgcte yang terjadi
dengan disengaja dan direncanakan. Dalam perkerabasglanjutnya,
keluarga yang tadinya hanya dua orang bertambajadeanak-anak mereka,
dan berkembang terus, sehingga ada saudara kandandara sepupu,
paman, bibi dan saudara-saudara lain yang sedéedharga yang tadinya
kecil, menjadi suku, dan akhirnya menjadi bangsaebut terjadi karena
alam. Masyarakat, seperti telah diuraikan tersedapat disebut sebagai
bentuk masyarakat merdeka.

Ada bentuk masyarakat merdeka yang lain, sebabhdiagja memang
disengaja berdasarkan kehendak bebas dari paraotangg, tetapi



® ISIP4130/MODUL 1 1.7

kebersamaan tujuannya didasarkan pada kepentirggemtingan tertentu,
misalnya kepentingan keduniawian atau kepentingaag&maan. Bentuk
masyarakat yang sengaja dibentuk dengan seng#jgata anggotanya atas
dasar kepentingan tertentu tersebut disebut seb@jiarakat budidaya.

Di samping ada masyarakat merdeka, yang meliputyarakat alam
dan masyarakat budidaya, ada lagi masyarakat pakgang terjadi karena
ada pihak-pihak tertentu atau pihak eksternal ysenpgaja membentuknya,
ada yang tidak dikehendaki secara sadar oleh paggotanya seperti
masyarakat tawanan yang ditempatkan di suatu tetepsblasi, dan ada lagi
bahwa paksaan tersebut ternyata akhirnya memarehetiklaki oleh para
anggotanya, misalnya negara.

Tentang pembedaan bentuk-bentuk masyarakat, selyanaada
beberapa kriteria yang menjadi dasar pembedaawaita; pertama dilihat
dari besar-kecilnya dan dasar hubungan kekeluangaanmasyarakat
dibedakan menjadi: keluarga intiuclear family terdiri dari ayah, ibu dan
anak-anaknya, keluarga luasx{ended familyterdiri dari orang tua, saudara
kandung, saudara sepupu, paman, bibi dan sanakrsasgidarah yang lain;
suku dan bangs#edua dilihat dari dasar sifat hubungannya erat ataaktid
masyarakat dibedakan menjadi: masyarakat paguy{ibameinschajftyaitu
yang hubungan diantara para anggotanya didasarkaia pasa guyub
sehingga menimbulkan ikatan batin tanpa mempenitm untung dan rugi,
seperti keluarga; masyarakat patembayaeséelschaftyaitu yang hubungan
diantara para anggotanya sudah memperhitungkamgirdan rugi, atau
mereka disatukan karena mempunyai tujuan untuk ameriecuntungan
material, seperti Perseroan Terbatas, Firrkatiga dilihat dari dasar
perikehidupannya atau kebudayaannya, masyarakastdakin menjadi:
masyarakat primitif dibedakan dengan masyarakatenmdnasyarakat desa
dibedakan dengan masyarakat kota, masyarakat rigritgang terbentuk
karena mempunyai tempat tinggal yang sama, masyargknealogis
disatukan karena mempunyai pertalian darah, masyarderitorial
genealogis yang terbentuk karena diantara paraoémggp mempunyai
pertalian darah dan secara kebetulan juga bertempggal dalam satu
daerah.
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B. KAIDAH SOSIAL SEBAGAI PERLINDUNGAN KEPENTINGAN
MANUSIA

Manusia yang hidup bermasyarakat, pada dasarnya pumemi
pandangan-pandangan tertentu, tentang apa yangdbailapa yang buruk.
Pandangan-pandangan tersebut biasanya saling aegaaissatu sama lain,
misalnya : nilai kepentingan pribadi dengan nilep&ntingan masyarakat;
nilai kelestarian dengan nilai pembaharuan danrisgiga. Sejajar dengan
nilai kepentingan pribadi dan nilai kepentingan yaaakat adalah nilai
ketenteraman dan nilai ketertiban. Dengan demilsasuai dengan hakekat
manusia sebagai individu dan sekaligus juga sebagkhluk sosial, mutlak
diperlukan adanya keseimbangan atau keserasiaraakggenteraman dan
ketertiban dalam hidup bermasyarakat.

Manusia tidak akan merasa tenteram, kalau kepemipgbadinya tidak
terpenuhi. Pemenuhan terhadap kepentingan prilatdti boleh terlalu bebas
atau tanpa batas, tetapi juga harus mengindahkpenkagan orang lain
yang berarti harus dibatasi, sehingga terciptaleterikban masyarakat.
Sebaliknya dengan alasan demi pemenuhan kepentimgasyarakat,
hendaknya kepentingan pribadi sedikit banyak jugiau diperhatikan atau
harus ikut dipertimbangkan, artinya jangan tertiikorbankan.

Dari sejarah perkembangan kehidupan manusia, kitatdmengetahui
bahwa dalam wusaha memenuhi kebutuhan-kebutuhanmganusia
memperoleh  pengalaman-pengalaman.  Pengalaman-peragal ini
menciptakan nilai-nilai. Nilai-nilai tersebut adang positif dan ada pula
yang negatif. Selanjutnya nilai-nilai tersebut naeijpedoman atau patokan
bagi manusia tentang apa yang baik yang harusuttidéak dan apa yang
dianggap buruk yang harus dihindari. Pola-pola ik&rp manusia
mempengaruhi sikapnya, yang merupakan kecendertkega@mderungan
untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu terhadequsia yang lain, benda,
atau keadaan-keadaan.

Sikap-sikap manusia kemudian membentuk kaidah-kaidearena
manusia cenderung untuk hidup teratur dan pantekidkipan yang teratur
dan sepantasnya menurut manusia yang satu denggnlaia belum tentu
sama, oleh karena itu diperlukan patokan-patokang yberupa kaidah
(Rasijidi, 1988 : 35). Dengan demikian dapat dikatakahwa kaidah atau
norma sebenarnya merupakan bentuk penjabaran sdcarait dari
pasangan nilai-nilai yang bersifat abstrak yanghedliserasikan. Adapun



® ISIP4130/MODUL 1 1.9

fungsi kaidah adalah untuk melindungi kepentingaanusia, baik terhadap
ancaman yang datang dari luar maupun yang datangdalam (manusia
sendiri).

Apakah kaidah sosial itu ?

Kaidah sosial atau norma sosial adalah peratuduphiang menetapkan
bagaimana manusia harus bertingkah laku dalam Hidumasyarakat. Atau
dapat juga dikatakan kaidah sosial adalah pedoingkah laku manusia
dalam hidup bermasyarakat, yang fungsinya melindukgpentingan
manusia baik sebagai individu maupun sebagai mklddsial dengan jalan
mentertibkan.

Di muka telah diuraikan, bahwa kaidah sosial mekapabentuk
penjabaran secara konkrit dari nilai-nilai yang ddiam masyarakat. Hal itu
berarti, kaidah sosial pada hakekatnya merupakanmesan pandangan
mengenai perilaku yang seharusnya dilakukan, yaglgarsisnya tidak
dilakukan, yang dilarang dilakukan atau yang did@n untuk dilakukan.
Kaidah sosial sifatnya tidak hanya menggambarkaeskfiptif) dan
menganjurkan (preskriptif), tetapi sifatnya mengisian (normatif). Kaidah
sosial merupakan pernyataan atau kebenaran yandarfemtal untuk
digunakan sebagai pedoman berfikir atau melakukagiakan dengan
menjelaskan dua atau lebih kejadian (variabel)almi&: siapa yang tidak
sholat, akan masuk neraka; siapa tidak bicara,jakan menyesal; siapa
tidak sopan dan tidak menghormati orang tua, akacenmbohkan
masyarakat; siapa masuk rumah orang lain harusarjintterlebih dahulu;
siapa mengendarai mobil lewat jalan tol harus memabeetribusi. Contoh-
contoh tersebut merupakan suatu keharusan untaksdihakan atau untuk
tidak dilaksanakan, artinya kalau terjadi variaymhg satu, maka harus ada
kejadian atau variabel yang lainnya. Variabel-uz#la tersebut dapat
bertambah, misalnya: siapa yang mencuri akan dimykariabelnya dapat
bertambah: cara mencurinya, niatnya untuk apa, shanelalui proses
pengadilan, harus ada bukti dan adanya sanksi.

Dengan kaidah sosial hendak dicegah gangguan-gangtgrhadap
kepentingan manusia, di samping itu juga hendalegdib terjadinya
bentrokan-bentrokan kepentingan manusia, sehinggeciptalah tata
kehidupan masyarakat yang damai atau tata kehidopasyarakat yang
tertib dan tenteram.
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C. JENISJENISKAIDAH SOSIAL

Kaidah sosial tumbuh sejak manusia mengenal hidennasyarakat.
Pertumbuhan dan perkembangan masyarakat yang rkarupaata rantai
dari pertumbuhan dan perkembangan kepentingan maamaslahirkan
beberapa macam kaidah atau norma. Mochtar Kusuradgatm(1980)
menyebutkan tiga macam, yaitu: kaidah kesusilaaspfanan, dan hukum.
Satjipto Rahardjo (1982 : 15) menyebutkan tiga ma@izga, tetapi dengan
perumusan yang berbeda, yaitu : kaidah kesusikeriasaan, dan hukum.
Soerjono Soekanto (1980 : 67-68) menyebutkan ekgidah, yaitu: kaidah
kepercayaan, kesusilaan, kesopanan, dan hukum.

Berkaitan penyebutan macam kaidah sosial, Raharbpnya
menyebutkan tiga macam kaidah dengan memberikasaralberdasarkan
segi tegangan antara ideal dan kenyataan. Dalananoga Rahardjo
menyebut bentuk peraturannya dengan istilah tatahatanan kebiasaan
sebagai tananan yang dekat sekali dengan kenyatdenya apa yang biasa
dilakukan orang-orang setelah melalui pengujiarerattiran dan keajegan
akhirnya dengan kesadaran masyarakat menerimanpagaie kaidah
kebiasaanTatanan hukum juga berpegang pada kenyataan sehari-hari,
tetapi sudah mulai menjauh, namun proses penjaybabalum berjalan
secara saksama. Tatanan hukum yang untuk sebagiih memperlihatkan
ciri-ciri dan tatanan kebiasaan dengan norma-noyaaadalah hukum
kebiasaan. Adapun ciri-ciri yang menonjol dari hmkmulai nampak pada
hukum yang sengaja dibuafl atanan kesusilaan adalah sama mutlaknya
dengan tatanan kebiasaan, dengan kedudukan yarajikeiKalau tatanan
kebiasaan mutlak berpegang pada kenyataan tingkahokang-orang, maka
kesusilaan berpegang pada ideal yang harus diwajudilam masyarakat
(Rahardjo, 2001 : 1.3 — 1.6).

Dalam uraian selanjutnya penulis mendasarkan kepadacam kaidah
sosial, yaitu: kaidah agama atau keagamaan, kaldsisilaan, kaidah
kesopanan atau sopan santun atau adat, dan kaidebhmh karena
keempatnya tersebut memang mengatur tentang manus&mang kita
mengakui dan mempercayai bahwa kaidah agama yangntukan isinya
bukan manusia, tetapi bersumber pada wahyu dararmuAdapun yang
mempengaruhi perbedaan dari kaidah kesusilaan,p&gaa dan hukum
adalah karena adanya norma-norma yang tidak samg weendukung
masing-masing kaidah.
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Kaidah agama atau kaidah keagamaan
Kaidah agama adalah sebagai peraturan hidup yaed qlara

pemeluknya dianggap sebagai perintah dari Tuhaay dbpat dikatakan
bahwa kaidah agama berpangkal pada kepercayaandadpdan. Kaidah
agama berisi perintah-perintah, larangan-laranganathjuran-anjuran, yang
memberi tuntutan hidup kepada manusia agar meridap&éedamaian hidup
di dunia dan di akhirat. Kaidah agama membebani ugian dengan
kewajiban-kewajiban kepada Tuhan, kepada sesamasisatian kepada diri
sendiri. Bagi siapa yang melanggar kaidah agaman akendapatkan
hukuman dari Tuhan nanti di akhirat.

Kaidah kesusilaan

Kaidah kesusilaan adalah sebagai peraturan hidog lyarsumber pada
rasa kesusilaan dalam masyarakat dan sebagai pemghya adalah hati
nurani manusia itu sendiri. Rasa ini didorong umudindungi kepentingan
diri sendiri atau orang lain. Hati nurani manustadiri yang membisikkan
untuk berbuat baik atau buruk. Kaidah kesusilaandomng manusia untuk
kebaikan akhlak pribadinya guna penyempurnaan nmnBagi siapa yang
melanggar kaidah kesusilaan akan mendapatkan hukboean datang dari
luar dirinya, melainkan dari batinnya sendiri yangnghukum yaitu berupa
penyesalan. Kaidah kesusilaan dianggap sebagatka@ig paling tua dan
paling asli dan terdapat dalam diri sanubari manugi sendiri sebagai
makhluk bermoral, dan terdapat pada setiap madusi@napun ia berada.

Kaidah kesopanan atau kaidah sopan santun

Kaidah kesopanan adalah sebagai peraturan hiduphemsumber pada
kepatutan, kebiasaan atau kesopanan dalam masyafali@dah kesopanan
timbul atau diadakan oleh masyarakat dan dimaksudk#uk mengatur
pergaulan hidup, sehingga tiap-tiap warga masyaraaing hormat-
menghormati. Kaidah kesopanan berlaku dalam suatsyanakat tertentu
atau lingkungan kecil atau kelompok kecil dari meEiauKaidah kesopanan
dapat menjadi kebiasaan, dengan demikian kalaursseteaus-menerus
dilakukan dan diyakini sebagai suatu kewajiban yaagus dipatuhi dan
dilaksanakan, maka akan menjadi hukum kebiasaaidaKakesopanan
dinamakan pula kaidah sopan santun, tata kramaaalat Bagi siapa yang
melanggar kaidah kesopanan akan mendapat umpatancamoohan atau
akan dikucilkan oleh masyarakat. Sanksi dari madgdr yang berupa
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dikucilkan, dipandang rendah atau dibenci oleh gmarang disekitarnya,
dapat melahirkan rasa malu, rasa terhina, rasdakefain, dimana semuanya
itu dapat menimbulkan penderitaan bagi jiwa orangetbut.

Kaidah hukum
Kaidah hukum adalah sebagai peraturan hidup yamggge dibuat atau

yang tumbuh dari pergaulan hidup dan selanjutngagitifkan secara resmi

oleh penguasa masyarakat atau penguasa negarahkaidum diharapkan
dapat melindungi dan memenuhi segala kepentingamphimanusia dalam
hidup bermasyarakat. Kaidah hukum ini pada hakgkatruntuk
memperkokoh dan juga untuk melengkapi pemberialindengan terhadap
kepentingan manusia yang telah dilakukan oleh &ekigidah sosial yang
lain. Bagi siapa yang melanggar kaidah hukum akendapat sanksi yang
tegas dan dapat dipaksakan oleh suatu instansi.resm

Perlindungan terhadap kepentingan manusia dalaop lidrmasyarakat
yang diberikan oleh kaidah agama, kaidah kesusi@amnkaidah kesopanan,
ternyata belum cukup atau dirasakan masih kuramguaskan, sebab:

1. Jika terjadi pelanggaran terhadap kaidah agamauskaan dan
kesopanan, sanksinya dianggap masih kurang tegais ktirang
dirasakan.Contoh: Ketiga kaidah tersebut mewajibkan atau memuat
larangan agar orang jangan membunuh, jangan mengamgan
berzinah. Namun sanksinya kurang tegas dan kuraagaftan secara
langsung. Kalau itu berkaitan dengan kaidah agaauaksinya nanti di
akhirat, padahal sanksi akhirat sangat tergantaua fkadar keimanan
seseorang. Kalau itu berkaitan dengan kaidah Keaunsi sanksinya
datang dari dirinya sendiri, yang tentunya tergagtpada hati nurani
atau berbudi luhur tidaknya seseorang. Sedangkdau kiberkaitan
dengan kaidah kesopanan, memang sudah ada sanksiatyarakat,
namun hanya berupa cemoohan, gunjingan atau sngigla tersebut
dikucilkan.

2. Ternyata masih banyak kepentingan-kepentingan neaniasg belum
dilindungi oleh kaidah agama, kesusilaan dan kesnp@ontoh: Ketiga
kaidah sosial tersebut tidak mengatur, bagaimana caasuk di
perguruan tinggi, bagaimana cara melangsungkanaparin yang
menjamin kepastian hukum, bagaimana cara mengenkandaraan
bermotor di jalan umum, dan lain sebagainya.
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Dapat dianggap kedua hal tersebut di atas sebagamkhan, dan
sekaligus juga sebagai bukti bahwa ketiga kaidafiasgang bersangkutan
dalam memberikan perlindungan terhadap kepentinga@musia dalam hidup
bermasyarakat masih kurang memuaskan. Oleh sabalipiriukan kaidah
hukum. Fungsi khusus kaidah hukum dalam hubunganieyman ketiga
kaidah sosial yang lain ada dua, yaitpertama untuk memberikan
perlindungan secara lebih tegas terhadap kepentikg@entingan manusia
yang telah dilindungi oleh ketiga kaidah sosial gdain; kedua untuk
memberikan perlindungan terhadap kepentingan-kemggnt manusia yang
belum dilindungi oleh ketiga kaidah sosial yang lai

Kaidah hukum memberikan perlindungan secara lebgag terhadap
kepentingan-kepentingan manusia yang telah diligdoteh ketiga kaidah
sosial yang lain. Adapun caranya dengan membertinmggan yang jelas,
disertai dengan sanksi yang tegas dan dapat digaksgeh instansi yang
berwenang. Dengan demikian seseorang yang melat@gagan-larangan
tersebut di atas dapat dikenakan dua macam safdisini dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Antara kaidah hukum dan kaidah agama. Sanksi seleimjan kaidah
hukum, yaitu si pelanggar akan dijatuhi pidana pendan atau denda
akibat telah melakukan perbuatan pidana. Sanksiaselengan kaidah
agama, yaitu bahwa si pelanggar adalah berdosandatinya akan
mendapatkan hukuman dari Tuhan di akhirat, disagnfiinjuga dapat
terjadi akibat pelanggaran tersebut yang bersaagkumendapatkan
penderitaan batin sewaktu hidup di dunia.

2. Antara kaidah hukum dan kaidah kesusilaan. Dalamnhai samping
dapat dikenai sanksi karena pelanggaran kaidahnhulsi pelanggar
dapat juga akan mendapatkan sanksi dari dirinydisegaitu berupa
tekanan batin. Bahkan dapat terjadi, sebagai akéa@nan batin yang
terlalu berat seseorang terpaksa mengambil jalamtagi untuk
mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri.

3. Antara kaidah hukum dan kaidah kesopanan. Hubuagésra kaidah
hukum dengan kaidah kesopanan itu saling kait m&tdbkahkan sering
terjadi geser-menggeser. Sebagai contoh, soalnaergan yang disertai
pemberian hadiah pertunangan dahulu adalah memigakdu lembaga
hukum, tetapi sekarang hanyalah sebagai lembagap&ean atau
tatacara adat. Sebaliknya banyak yang dahulu sekagapanan atau
sopan santun berlalu lintas, sekarang banyak d@&mta yang sudah



1.14 PENGANTAR ILMU HUKUM/PTHI ©

dijadikan ketentuan hukum lalu lintas jalan. Memghiagama atau
pemeluk agama lain yang sedang beribadat, dahulyahdilarang oleh
adat tetapi sekarang masuk kedalam lapangan hukum.

Orang yang melanggar hukum (contoh membunuh, mignatau
berzina) dapat terjadi si pelanggar yang telahtudijgpidana penjara, namun
setelah ia bebas masyarakat masih menghukumnya.unkéuk dari
masyarakat yang tidak resmi ini, dapat berupa cém@rooatau yang
bersangkutan dikucilkan.

Kaidah hukum memberikan perlindungan terhadap rkemgn-
kepentingan manusia yang belum dilindungi olehgeekaidah sosial yang
lain. Contoh: Kaidah hukum mengatur bahwa masuk di Perguruagdri
Negeri harus melalui seleksi (Seleksi Penerimaahddiawa Baru (SPMB),
Ujian Masuk (UM)); kaidah hukum mengatur agar pwikan sah,
disamping sah menurut peraturan masing-masing agamaga harus
dicatat menurut peraturan perundangan yang berldaidah hukum
mengatur bahwa setiap orang yang mengendarai kaamdoermotor harus
membawa STNK dan SIM, dan lain sebagainya

&_}% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Sebutkan ciri-ciri interaksi sosial!
2) Sebutka dan jelaskan kriteria pembedaan bergnkilk masyarakat!

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Ciri-ciri interaksi sosial, yaitu:
a. minimal ada dua orang yang mengadakan interaksi;
b. dalam mengadakan interaksi menggunakan bahasa saling
dimengerti diantaragodanalter;
c. dalam kurun waktu yang cukup lama, artinya tidahylaasesaat;
d. adanya tujuan-tujuan tertentu yang mempersatukan.
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2) Kriteria pembedaan bentuk-bentuk masyarakatuyaiertama dilihat
dari besar-kecilnya dan dasar hubungan kekeluangaarmasyarakat
dibedakan menjadi: keluarga inthuclear family dan keluarga luas
(extended family kedua dilihat dari dasar sifat hubungannya erat atau
tidak, masyarakat dibedakan menjadi: masyarakat uypdiRan
(Gemeinschaft dan masyarakat patembayafegselscha)t ketiga
dilihat dari dasar perikehidupannya atau kebudayganmasyarakat
dibedakan menjadi: masyarakat primitif, masyardt@tt,, masyarakat
teritorial, masyarakat genealogis dan masyarakittial genealogis.

<§ RANGKUMAN

Sifat kaidah sosial yaitu deskriptif, preskriptifard normatif;
sedangkan kaidah sosial itu terdiri dari kaidamaaekaidah kesusilaan,
kaidah kesopanan dan kaidah hukum. Dalam masyarakat
hubungannya adalah saling membutuhkan, pengarutperggaruhi dan
tergantung satu sama lain. Hidup bermasyarakat &gaentingan
pribadi dan sosial terpenuhi dan terlindungi. Kedmm dalam
masyarakat terealisasi apabila ada ketenteramakadartiban. Perilaku
yang biasa dilakukan dalam kurun waktu yang lama d#erima
masyarakat dapat menjadi kaidah. Kaidah hukum pesanmya tegas
dan disertai sanksi yang tegas dan dapat dipaksakhrinstansi resmi.
Orang bunuh diri menggambarkan, bagi yang bersdaagksanksi dari
kaidah kesusilaan lebih berat dibanding sanksi yaargsal dari kaidah
hukum.

% TES FORMATIF 1

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

Al

)

1) Apakah ada ketentuan atau persyaratan tentadgitsedan/atau
banyaknya jumlah manusia, agar suatu kelompok netersebut dapat
disebut sebagai masyarakat ...

A. ditetapkan banyaknya.

B. ditetapkan jumlah minimal dan maksimalnya.
C. hanya ditetapkan jumlah minimalnya .

D. tidak ada ketentuannya.
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3)

4)

5)

6)
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Masyarakat budidaya dimasukkan dalam masyarakedeka, sebab ...
terbentuk karena kehendak bebas dari para anggotany
terbentuk dengan maksud membudidayakan para amygota
dalam membudidayakan para anggotanya bersifat keerde
terbentuk karena kebebasan dalam usaha memenwntkeyran
tertentu.

ocowp

Suatu masyarakat yang dibentuk dengan paksa mledk penguasa
terhadap orang yang bermasalah sosial mempunyakitksistik sifat
hubungannya yang cenderung ...

A. Dbersifat Gesselschatft.

B. bersifat Gemeinschaft.

C. kedalam bersifat Gemeinschaft dan keluar bersiésts@lschaft.

D. kedalam bersifat Gesselschaft dan keluar bersgaté@nschatt.

Berdasarkan kriteria erat tidaknya hubungan tdian para anggota
masyarakatnya, dikenal bentuk masyarakat ...

A. Suku

B. Perseroan Terbatas

C. Primitif

D. Teritorial

Biasanya hukum dipermasalahkan dalam kehidupemdsyarakat ...
A. sejak manusia bermasyarakat.

B. sejak hukum ada.

C. apabila terjadi konflik kepentingan.

D. apabila terjadi pelanggaran.

Walaupun sudah ada kaidah kesopanan dan kaiesisilaan, namun

masih diperlukan kaidah hukum. Hal tersebut diskhab..

A. kaidah hukum bersifat normatif dan atributif

B. kaidah hukum mengatur seluruh kehidupan manusia

C. kaidah kesopanan dan kaidah kesusilaan dalam mésaber
perlindungan dianggap belum cukup tegas

D. kaidah kesopanan dan kaidah kesusilaan hanya mam@eka
perbuatan atau sikap batin

Di antara para sarjana ada yang membagi atayabetkan macam-
macam kaidah sosial dengan dasar tegangan yangKaitah sosial
yang dapat dianggap mengambil jalan tengah antamg ideal dengan
kenyataan sehari-hari, adalah kaidah ...

A. agama
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B. kesusilaan
C. kesopanan
D. hukum

8) Alasan bahwa kaidah kesusilaan diklasifikasikebagai kaidah yang
paling tua dan paling asli adalah karena kaidahdiksan ...
A. berhubungan dengan moral
B. berhubungan dengan manusia yang hidup bermasyarakat
C. bersumber dalam diri sanubari manusia itu sendiri
D. bersumber kepada kebaikan diri pribadi

9) Sesuai dengan fungsi kaidah sosial, maka perligan kepentingan
manusia yang diberikan oleh kaidah agama sebendefya lengkap
dan lebih luas, sebab ...

A. kaidah agama berdasarkan wahyu Tuhan

B. kaidah agama berkaitan dengan soal keimanan

C. kaidah agama mengatur kehidupan manusia di dunipasdengan
di akherat

D. kaidah agama berkaitan dengan ritual keagamaan

10) Menurut pandangan masyarakat pada umumnya,sisaakg dapat
dianggap paling ringan untuk penjahat kambuhan mmpu, adalah
pelanggaran terhadap kaidah ...

A. agama
B. kesusilaan
C. kesopanan
D. hukum

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali
80 - 89&abaik
70 - 79&6cukup
<%0= kurang
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Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar lytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Kaidah Hukum dan Kaidah Sosial yang Lain

A. KAIDAH HUKUM SEBAGAI PERLINDUNGAN KEPENTINGAN
MANUSIA

Dalam hidup bermasyarakat dan dalam usaha meméepkeintingan-
kepentingannya, manusia mengadakan kontak. Yangakdum dengan
kontak adalah bertemunya kepentingan antara maryasig satu dengan
manusia yang lain, atau antara manusia dengan gelkmya, atau antara
kelompok yang satu dengan kelompok yang lain. Kogtng terjadi tidak
selamanya berjalan dengan baik atau menguntungkdnakbelah pihak,
tidak jarang yang terjadi adalah kontak tidak meaygkan dan
menimbulkan pergeseran kepentingan atau bahkan asame@nimbulkan
pertentangan kepentingarcofflict of interest) Masyarakat terdiri dari
beribu-ribu orang, yang masing-masing mempunyai ekéipgan, dan
diantara kepentingan-kepentingan tersebut ada kgkman saling
berhubungan, atau sebaliknya saling bertentang&am sama lain, atau
mungkin kepentingannya sama, tetapi tidak mungkipenuhi semua secara
bersama-sama, sebab alat pemuasnya yang ter@aasoh: kepentingan
sama, tetapi alat pemuasnya terbatas, misalnyait@rkdengan kebutuhan
air di suatu daerah yang tandus dan kering, ledbitil di musim kemarau
panjang, sumber air banyak yang kering, yang tinggaya satu telaga kecil.
Semua warga di desa tersebut menggantungkan pearetkebutuhan air
dari telaga tersebut. Semua warga desa yang d&@ntglaga ternyata
kepentingan bermacam-macam, misalnya: ada yang alemgambil air
untuk masak; ada yang untuk mandi; ada yang untekcuoti; ada yang
untuk menyiram tanaman; bahkan ada yang datangk um@mandikan
sapinya. Kalau semua kepentingan tersebut dipedaldm waktu yang
bersamaan, kemungkinan yang terjadi: mereka saliegebut untuk
mendapatkan lebih dahulu, persediaan air tidak olem atau
kemungkinan mencukupi tetapi kualitas airnya kurabgik untuk
dikonsumsi.

Dalam pemenuhan kebutuhannya, manusia harus dstalisaha agar
ketertiban masyarakat tetap terpelihara. SatjigtbaRdjo mengatakan bahwa
memasukkan kebutuhan manusia untuk melakukan habdmgbungan
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sosial merupakan kategori tersendiri, di sampingukehan-kebutuhan lain
yang kurang fundamental. Dimensi ini adalah dimensesial dalam
kehidupan manusia yang memiliki unsur-unsur : kitan, sistem sosial,
lembaga-lembaga sosial dan pengendalian sosiab(Ejah1982 : 26 — 27).

Ketertiban atau lengkapnya ketertiban dan keteraturan adalah
merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidlggamasyarakat.
Timbulnya ketertiban dalam masyarakat, karena paggota masyarakat
mengetahui bahwa ia tidak hidup sendiri, tetapihidup bersama-sama
dengan orang lain, di samping itu, ia juga mengeétapa yang seharusnya ia
lakukan dan apa yang seharusnya ia tinggalkan.e®amgan tersebut terjadi
karena anggota masyarakat telah mendapatkan indodtad sistem petunjuk
yang disebut kaidah sosial. Cara mengorganisasu sehidupan bersama
seperti itu disebudistem sosial.

Agar dalam hubungan sosial atau hubungan kemastaralberjalan
secara tertib dan teratur diperlukan adanya wadalam hal ini masyarakat
menyediakan wadah, dengan menetapkan aturan-atutaruk
mempertahankan dan mengembangkan nilai-nilai yagdkaiitan dengan
bentuk kegiatan yang bersangkutan. Wadah tersbiaga disebutembaga
sosial. Fungsi dari lembaga sosial adalah untuk menygknadan berbagai
kepentingan manusia secara tertib dan teratur. Mgag ruang lingkup
aspek kehidupan manusia itu sangat luas, maka m&lahbanyak sekali
lembaga-lembaga sosial sesuai dengan bidang kegrathungan sosial,
misalnya dalam bidang pemerintahan, lalu-lintagdagangan, perjanjian,
hubungan kekeluargaan, dan lain sebagainya.

Tiap-tiap bentuk lembaga sosial harus diberi pesanwang jelas dan
tegas, maksudnya diantara lembaga sosial yangdsaigan lembaga sosial
yang lain harus jelas pembedaannya, unsur-unsamkelgaannya berbeda,
tidak tumpang tindih. Apabila perumusannya tidagate dan tidak jelas,
maka dapat menjadi faktor penyebab timbulnya kknftiontoh lembaga
hukum perdata, misalnya kasus peralihan penguasaa, pemilik tanah
yang butuh uang mengatakan bahwa tanahnya disewtdtapi pihak lain
yang menguasai tanah mengatakan itu adalah juakbetna masing-masing
berpandangan menurut persepsinya masing-masingnggeh akhirnya
menjadi sengketa di pengadilan. Usaha dan carak umimpertahankan
sistem sosial biasa diselpgngendalian sosial.

Suatu pengendalian sosial yang baik dan berdaya gerta mampu
menjamin pelaksanaan lembaga-lembaga sosial yandaddm sistem sosial,
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memerlukan adanya sanksi. Dalam hubungan sosiaksisanerupakan
mekanisme pengendalian sosial, yang pada hakekateyapunyai fungsi
untuk memulihkan kembali keseimbangan tatanan nmnakgh yang
terganggu dalam keadaan semutastjtutio in integrum. Terganggunya
tatanan masyarakat bukan hanya disebabkan ter@gi@kanggaran hukum,
namun juga dapat sebagai akibat adanya orang yangptsberjasa, tetapi
sama sekali tidak dihargai. Sesuai dengan fungdiessebut, sanksi dapat
dibedakan menjadi:sanksi positif sebagai reaksi terhadap perbuatan-
perbuatan yang baik dan diujudkan dalam bentuk pearb hadiah,
pemberian piagam atau tanda penghargaan yangséaiksi negatif sebagai
reaksi terhadap perbuatan yang negatif atau seauk pelanggaran hukum
dan diujudkan dalam bentuk hukuman atau pidaaaks responsif yang
merupakan reaksi secara spontan dari keduabeladk pihtuk sesegera
mungkin memulihkan ketidak seimbangan yang terjgdntuk implementasi
dari sanksi responsif, misalnya ada dua orang nmetagai sepeda motor di
jalan kampung yang sempit, mereka bertabrakanititigk diketahui polisi
dan mereka memang tidak menyerahkan penyelesaikepgaa pihak yang
berwajib, mereka saat itu juga saling bersepakiatkumenyelesaikan secara
kekeluargaan, biaya perbaikan sepeda motor yaids disanggung bersama,
atau dengan perhitungan tertentu.

B. DASAR PSIKOLOGISKAIDAH HUKUM

Manusia hidup bermasyarakat adalah bukan sebaddilukayang dapat
berbuat seenaknya sendiri atau berbuat sebebasrdyaba Hidup
bermasyarakat berarti ada sebagian kebebasan maselaku pribadi yang
dikurangi atau kebebasannya dibatasi, sebab iati@pan dengan manusia
lain yang juga mempunyai kebebasan. Dengan demikamwusia yang hidup
bermasyarakat harus mampu mengendalikan perilakutdga dengan
kesadaran untuk menyesuaikan dengan tuntutan kelargp. Tanpa
pengendalian diri atau tanpa kesediaan menyesualksmgan kehendak
umum dari kelompoknya, maka kehidupakan masyaitkaidak akan ada,
Thomas Hobbes pernah menyatakan bahwa tanpa aklesgdaran tersebut,
maka manusia itu terhadap sesamanya akan bemsifagai serigaldyomo
homini lupus,dalam kondisi seperti itu mereka yang kuat selausikat
rakus, tamak dan selalu berusaha untuk mengalattharmenguasai yang
lemah (Kartasapoetra, 1988 ; 1). Apabila setiap us@n yang hidup
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bermasyarakat, masing-masing mampu saling mengkadaliri, maka akan
tercipta kedamaian.

Sejalan dengan uraian di atas, dapat dikatakan dd&etenteraman itu
berpangkal pada kebebasan, sedangkan ketertibapangial pada
keterikatan. Terpenuhinya rasa ketenteraman daiptanya ketertiban akan
melahirkan masyarakat yang damai. Agar tercipta akedan dalam
kehidupan bermasyarakat, maka unsur kebebasamdan keterikatan harus
diatur atau harus diarahkan secara proporsionatkaBan dengan ini,
Sudikno Mertokusumo menegaskan seperti apa yangmdikakan oleh
Zevenbergen bahwa dalam diri manusia terdapahtigeat atau nafsu, yaitu:
hasrat yangndividualistis (egoistisatauatomistig, hasrat yandkolektivistis
(transpersonahtauorganig dan hasrat yang bersifat mengatur atau menjaga
keseimbangan yang berfungsi mengarahkan kedua thasnag lain
(Mertokusumo, 1986 : 27).

Manusia selaku pribadi akan selalu berusaha meuogregkan
pemenuhan segala kebutuhan hidupnya. Hasrat yatigidumalistis atau
tendenz individualistis membuat manusia selalu ¢@ha atau cenderung
menonjolkanego-nya cenderung bersikap egoistis. Sebagai makhlulalsosi
manusia tidak cukup kalau hanya memperjuangkan gheg atas
individualitasnya, sebab pada sisi lain manusia jogemiliki hasrat yang
kolektivistis atau tendenz kolektif, yang mendoramgnusia untuk selalu
hidup dalam kelompok, manusia selalu berusaha mierjagian dari
kelompok. Hasrat yang kolektivistis menghendakicimganya ketertiban
masyarakat. Kalau diperbandingkan kedua hasratbtersadalah: jika hasrat
yang bersifat individualistis terpenuhi, maka maauselaku pribadi akan
merasa tenteram, sedangkan kalau hasrat yang dbeksifektivistis dari
semua manusia dalam masyarakat terpenuhi, makatafcpta ketertiban
masyarakat. Adapun hasrat yang bersifat mengaurater tendenz, selalu
berusaha mengarahkan kedua hasrat yang lain, barumsandamaikannya,
atau dengan perkataan lain berusaha menciptakarerakén atau
keharmonisan, atau berusaha menciptakan kedamagamd hidup
bermasyarakat. Hasrat yang bersifat mengatur dapatiptakan kedamaian
hidup bermasyarakat apabila ada ketenteraman idpphtdividu dan ada
ketertiban dalam pergaulan hidup.
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C. RASIO ADANYA HUKUM

Akibat dari kontak dalam usaha manusia memenuhiutkélan-
kebutuhan hidupnya, ada 2 (dua) kemungkingpertama kontak yang
terjadi ternyata sejalan dan menguntungkan keddahbpihak, disebut
sebagai kontak yang positkedua kontak yang terjadi ternyata tidak sejalan
dan mengakibatkan ada pihak yang dirugikan atautakaga tidak
menyenangkan, disebut sebagai kontak yang negatif.

Kontak antar manusia baik yang positif maupun yaegatif perlu
diatur. Kontak yang menimbulkan konflik haruslah catjah dan
keseimbangan tatanan masyarakat yang terganggusldtardinormalkan
kembali, untuk itu diperlukan kaidah hukum (atawshi hanya disebut
hukum). Dalam hal ini fungsi hukum sebagai mekarigmngendalian sosial
(social contro), yang isinya menganjurkan, menyuruh, atau memaksa
anggota masyarakat mematuhi hukum. Perlu diketahbiva konflik akan
selalu terjadi, dan sepanjang sejarah kehidupanusienkonflik tidak
mungkin dihindarkan, sedangkan yang mungkin adalamperkecil akibat-
akibatnya atau perlu mencegah kemungkinan terjadiflik yang tajam
apalagi kalau hal itu sampai mengancam kelangsunigap manusia.

Secara historis teoritis dapatlah dikatakan bathdeanya pergeseran atau
konflik kepentingan manusiadgnflict of human interestadalah merupakan
rasio adanya hukum, atau dapat dikatakan bahwa gasaikiran Raison
d’etre) adanya hukum adalah adamy@nflict of human interestiubungan
antara hukum dan masyarakat tidak dapat dipisahkargna masyarakat
akan damai apabila ada hukum, sebaliknya hukumkadena ada manusia
yang hidup bermasyarakat. Hal tersebut sepertitalin Cicero bahwabi
societas ibi iusartinya di mana ada masyarakat di situ ada hukwering
terjadi, jika masyarakat damai, tertib dan tenter&mkum dilupakan dan
biasanya tidak akan menjadi persoalan. Sebagabplcoiaiu lintas jalan,
selama lalu lintas tertib dan lancar, para pemgitan merasa tenteram dan
tidak terganggu dalam perjalanan, maka hukum tidk&n dipersoalkan,
tetapi kalau terjadi kecelakaan, misalnya ada daagpengendara sepeda
motor bertabrakan, kebetulan yang rusak hanya sepedornya, biasanya
mereka akan saling menyalahkan, setelah itu mere&kan
mempermasalahkan bagaimana hukumnya. Kalau samparekan
mempermasalahkan soal hukumnya dan tidak dapat etesaykan secara
kekeluargaan, mungkin akan lapor polisi atau mekgyakan kepada



1.24 PENGANTAR ILMU HUKUM/PTHI ©

pengadilan yang berwenang. Berdasarkan pemikinseliat, maka pameo-
nya dapat dilengkapi menjadi: di mana ada masyamikaitu ada hukum,
dan di mana ada hukum di situ ada hakim.

Masyarakat sebagai suatu organisasi atau suatutukesebersifat
dinamis, selalu berubah dan berkembang, terbawh pkrubahan dan
perkembangan kepentingan manusia. Hukum yang hgsifumelindungi
kepentingan manusia dengan jalan mentertibkan, sgaipta kedamaian
hidup bersama, hukum juga harus berubah dan bedmmimengikutinya,
apabila tidak, maka hukum tidak dapat melaksan&kagsinya dengan baik.
Memang sering terjadi masyarakat berubahnya demiképat, lebih cepat
dibandingkan dengan perubahan hukum. Hal terseludkibat hukum
ketinggalan atau tidak sesuai lagi. Keadaan tetss®mpat menimbulkan
sindiran, bahwa hukum berjalan terpincang-pincabgldkang peristiwanya
(het recht hinkt achter de feiten gan

D. HUBUNGAN KAIDAH HUKUM DENGAN KETIGA KAIDAH
SOSIAL YANG LAIN

Seperti telah diuraikan pada Kegiatan Belajar tufsdi atas, bahwa
kaidah hukum mempunyai dua fungsi dalam hubungarm®raggan ketiga
kaidah sosial yang lain. Berkaitan dengan fungsiskis kaidah hukum yang
pertama, diperoleh gambaran adanya hubungan furaisemtara kaidah
hukum dengan ketiga kaidah sosial yang lain. Habémarti juga, walaupun
keempat kaidah sosial itu dapat dibedakan, namdak timudah untuk
dipisahkan.

Kaidah agama dan kaidah kesusilaan yang tujuanmigdata untuk
penyempurnaan manusia agar mempunyai sikap batig paik, sebagai
insan yang beriman dan mempunyai budi pekerti yduigur, akan
mendorong manusia untuk selalu berbuat baik, setaénghargai dan
menghormati sesamanya. Hal itu, secara tidak lamgakan meningkatkan
ketaatan manusia sebagai anggota mayarakat kepaldanh dan pada
akhirnya akan menciptakan kedamaian hidup bersamuasaatu masyarakat
yang tertib dan tenteram. Kaidah kesusilaan yangugber pada hati nurani,
kalau dihubungkan dengan suatu perbuatan adaldlgtan yang dilakukan
dengan kesadaran. Pelaksanaan hukum yang paling dmilah yang
didukung oleh alasan kesusilaan atau kesadaranmhularga masyarakat.
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Manusia yang beriman dan berbudi pekerti luhuralsemenyadari
bahwa, kalau ada orang yang melakukan suatu tikdghatan dan yang
bersangkutan telah dijatuhi pidana, tidak dengamdiseya sanksi atas
pelanggaran terhadap kaidah-kaidah sosial yanghiéang. Hal itu berarti,
sanksi karena dosa, penyesalan, atau mungkin cemoddéri masyarakat
masih terasa.

Kaidah hukum yang mempunyai fungsi khusus meligdigbih lanjut
atas kepentingan-kepentingan manusia yang telahddilgi oleh ketiga
kaidah sosial yang lain, di samping dengan perumysag jelas, tegas dan
disertai dengan sanksi yang pelaksanaannya dagpatsdikan oleh instansi
resmi, dalam perumusan kaidah hukum juga memp&amtapa yang
dikehendaki oleh kaidah yang lain.

Kaidah hukum dan kaidah agama

Kaidah hukum memperhatikan kaidah agama, contosal2® ayat (1)
UUD 1945 bahwaegara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendudukkuntu
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadaurut agamanya
dan kepercayaan ituPasal 2 ayat (1) UU No. 1 Tahun 19Pérkawinan
adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masiaging agamanya
dan kepercayaannya itlPasal 4 ayat (1) UU No. 4 Tahun 2004 bahwa
Peradilan dilakukan DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETAMAN
YANG MAHA ESA

Tidak selamanya kaidah hukum memperhatikan kaidgima, artinya
ada kaidah agama yang pengaturan berbeda dengdahKailkum, contoh
kaidah hukum membolehkan adopsi, tetapi kaidah agatidak
membolehkan, misalnya agama Islam melarang adasgpsa (tabanni),
lebih-lebih kalau sampai memberikan status samajateranak kandung,
dalam Al Quran surah Al Ahzab ayat 4 dan 5 antam Allah bersabda
Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan nkamaama bapak-
bapak mereka. Itulah yang lebih adil pada sisi Alldan jika kamu tidak
mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggilah kafresebagai
saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Ddak tada dosa
atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya. Ddaladn Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Kaidah hukum dan kaidah kesusilaan

Kaidah hukum memperhatikan apa yang dikehendakh daidah
kesusilaan, contoh: dalam perjanjian kausa yangl laalalah tidak dilarang
undang-undang atau tidak bertentangan dengan kemusitau ketertiban
umum (Pasal 1337 KUH Perdata); perjanjian-perjanfiarus dilaksanakan
dengan itikad baik (Pasal 1338 ayat (3) KUH Pej)d&mwajiban penyewa
untuk memakai barang yang disewa sebagai seorgpak hamah tangga
yang baik (Pasal 1360 KUH Perdata). Dalam hal l&aigdah kesusilaan
melarang orang bicara bohong, tetapi kaidah hukigtak t melarangnya.
Orang berangan-angan melanggar hukum tidak bolehumt kaidah
kesusilaan, tetapi kaidah hukum tidak mengindah&alama hal tersebut
tidak dilakukan. Bahkan dalam hal-hal tertentu, pdebuatan yang dilarang
oleh kaidah kesusilaan, tetapi kaidah hukum justembolehkan, contoh:
orang mempunyai hutang, tetapi dalam persidangamgguilan tidak
terbukti, sehingga orang tersebut tidak wajib meyabdutangnya, padahal
menurut kaidah kesusilaan hutang haruslah dibayaidah hukum
membenarkan pinjam uang dengan bunga yang tinggbagan untuk mata
pencaharian, tetapi kaidah kesusilaan bunga yagagititu tidak boleh.

Haruslah kita akui bahwa perbuatan pidana sebagairdéatur dalam
KUHP hampir seluruhnya merupakan perbuatan-perbhugtng berasal
kaidah kesusilaan dan juga berasal dari kaidaimag#&lukum menuntut
legalitas, yang berarti bahwa yang dituntut adaklaksanaan atau pentaatan
kaidah semata-mata, sedangkan kesusilaan menuatatitas, yang berarti
bahwa yang dituntut adalah perbuatan yang didoroledy rasa wajib
(Mertokusumo, 1986 : 13).

Kaidah hukum dan kaidah kesopanan.

Kaidah kesopanan adalah kaidah yang sangat dekgadaealita yang
ada dalam masyarakat, sedangkan kaidah hukum sudi&i mengambil
jarak dengan memperhatikan juga apa yang idealjnggd dalam
perkembangan diantara kedua kaidah tersebut sadim¢arik menarik. Dapat
terjadi bahwa dahulu sesuatu itu merupakan kaidédurh, namun sekarang
sesuatu tersebut hanya dianggap sebagai kaidapagem, contoh lembaga
pertonangan yang dahulu sebagai lembaga hukurpj tskarang hanyalah
dianggap sebagai kesopanan atau kebiasaan atau tleienal dengan
sebutan tata cara adat kebiasaan. Sebaliknya adp sganula merupakan
kesopanan atau kebiasaan, tetapi dalam perkembaymateh masyarakat
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diyakini dan diterima sebagai suatu kewajiban yaags ditaati atau harus
dilaksanakan apabila tidak ada sanksinya, contpharssantun berlalu lintas
sekarang ada yang sudah menjadi kaidah hukum.

E. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN DIANTARA KAIDAH-
KAIDAH SOSIAL

Purnadi Purbacaraka dan Soerjono Soekanto meng&aukahwa ada
dua aspek hidup manusia, yaitu hidup pribadi ddaphantar pribadi. Setiap
aspek hidup tersebut mempunyai kaidah-kaidahnya, dlam masing-
masing golongan dapat diadakan pembedaan antarmaltem tata kaidah,
yaitu (Purnadi, 1979 : 15-35).

1. Tata kaidah dengan aspek hidup pribadi, yang tayeradalah untuk
kesayogyaan orang seorang (diri pribadi), yang alamz: kaidah agama
untuk mencapai kesucian hidup pribadi atau kehiduperiman; dan
kaidah kesusilaan yang tertuju pada kebaikan higuipadi atau
kebersihan hati nurani dan akhlak.

2. Tata kaidah dengan aspek hidup antar-pribadi, yapgnnya untuk
kesayogyaan hidup diri pribadi bersama-sama prilaamtiya, jadi untuk
kepentingan diri sendiri dan kepentingan bersamag ymencakup:
kaidah kesopanan yang dimaksudkan untuk kesedagdap bersama;
dan kaidah hukum yang tertuju kepada kedamaiarptidusama.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap rignpersamaan
dan perbedaannya diantara keempat kaidah sosiet dakuti uraian berikut
ini. Dalam garis besarnya persamaannya adalalaep@ada fungsinya, yaitu
sebagai perlindungan terhadap kepentingan manuasiasebagai individu
maupun sebagai makhluk sosial. Adapun perbedaatapa dilihat dari segi
: tujuannya, isinya, asal-usulnya, sanksinya, daredarjanya.

Dilihat dari segi tujuannya, kaidah agama dan Kaiklesusilaan adalah
untuk penyempurnaan manusia: kaidah agama untulcapan kehidupan
beriman, yaitu dengan mematuhi segala perintaimjadéridan meninggalkan
segala larangan-larangan Tuhan; Sedangkan kaidausilean untuk
perbaikan hidup manusia itu sendiri agar mempuhwgéi nurani yang baik
dan agar manusia tidak berbuat jahat. Tujuan kak#mlopanan dan kaidah
hukum adalah untuk ketertiban masyarakat, bukamjuliitn kepada
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pembuatnya, tetapi ditujukan kepada kepentinganusianlainnya, agar

manusia lainnya tidak menjadi korban.

Dilihat dari segi isinya, tata kaidah sosial dagiéelompokkan menjadi
dua:

Pertama kelompok kaidah dengan aspek hidup pribadi, yiedidah agama
dan kaidah kesusilaan. lIsinya ditujukan kepada psiketin
manusia, dengan melarang melakukan kejahatan.

Kedua kelompok kaidah dengan aspek hidup antar-pribgadty kaidah
kesopanan dan kaidah hukum. Isinya ditujukan kegéde lahir
manusia atau perbuatan konkrit.

Dilihat dari segi asal-usulnya, kaidah agama bebminpada ajaran
agama dan merupakan perintah dari Tuhan, karerlayasdari luar diri
manusia, maka sering dikatakan bersifat heteronkaidah kesusilaan
asalnya dari diri sendiri atau dari hati nurani mma itu sendiri, maka
dikatakan bersifat otonom. Sedangkan kaidah kesopdan kaidah hukum
asalnya dari luar diri manusia itu sendiri, ataukuesaan luar yang
memaksakan kepada kita, maka sifatnya heteronom.

Dilihat dari segi sanksinya, pelanggaran terhadafah agama,
sanksinya baru akan dirasakan di kemudian harakHirat). Dalam hal ini
Tuhanlah yang akan menghukum. Pelanggaran terheaidph kesusilaan,
sanksinya datang dari hati nurani kita sendiri,gybarupa tekanan batin atau
penyesalan. Walaupun demikian sering terjadi pedgasdirasakan lebih
berat dibandingkan dengan sanksi sebagai akibangghran terhadap
kaidah yang lain. Pelanggaran terhadap kaidah lesop sanksinya
ditetapkan oleh masyarakat secara tidak resminyartiidak ada suatu
instansi resmi yang dapat memaksakan penerapansisaBkdangkan
pelanggaran terhadap kaidah hukum, sanksinya datiang masyarakat
secara resmi, artinya ada suatu instansi resmi démyi wewenang untuk
menegakkan hukum dan untuk memaksakan pelaksarsadsi shukum.
Seperti telah diuraikan di muka, bahwa keistimewdaidah hukum
dibandingkan dengan ketiga kaidah sosial yang I&in, terletak pada
sanksinya yang tegas dan dapat dipaksakan olemgisesmi.

Dilihat dari segi daya kerjanya, kaidah agama, &dsan dan kesopanan
lebih cenderung hanya membebani manusia denganjikan&ewajiban
saja, tanpa memberi hak khususnya bagi orang kmng ynerasa dirugikan
untuk menuntut haknya ke pengadilan, sehingga sgakg nyata dan tegas
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tidak dapat dipaksakan penerapannya. Oleh sebdhajitat dikatakan bersifat
normatif. Berbeda halnya dengan kaidah hukum, di samping rekam
manusia dengan kewajiban-kewajiban,
menuntutnya atau untuk ditegakkannya peraturan galag Oleh sebab itu
kaidah hukum sering dikatakan bersifarmatif danatributif.
Perbedaan di antara kaidah-kaidah sosial, sepantj yelah diuraikan
tersebut di atas dapat digambarkan dalam bagakukieri

BAGAN KAIDAH SOSIAL

juga memberikeak untuk

Kaidah
Agama Kesusilaan Kesopanan Hukum
Segi
Fungsi Sebagai perlindungan kepentingan manusia
Tujuan Umat manusia; untuk Pembuatnya yang konkret;
penyempurnaan manusia,; untuk ketertiban masyarakat;
jangan sampai manusia jahat | jangan sampai ada korban
Isi Ditujukan pada sikap batin Ditujukan padaagikahir
Kekuasaan luar yang
Asal Usul Dari Tuhan Diri sendiri memaksakan
Sanksi Dari Tuhan Dari diri Dari Dari
sendiri masyarakat| masyarakat
secara tidak| secararesm
resmi
Membebani
Daya Kerja Hanya membebani kewajiban saja kewajiban
dan
memberi
hak
Alamat kepada
siapa kaidah
tersebut Umat manusia Pelakunya yang konkret
dialamatkan
Berlakunya Luas tidak dibatasi (jadi Sempit Dibatasi
(daerah melampaui batas wilayah kelompok- | nasional atau
berlakunya) negara) kelompok | luas interna-
tertentu sional
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X\E—:—; LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Jelaskan fungsi sanksi dalam hubungan sosial!
2) Jelaskan persamaan dan perbedaan dari keenighath lsasial!

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Dalam hubungan sosial, sanksi merupakan mekanigemgendalian
sosial, yang pada hakekatnya mempunyai fungsi umteknulihkan
kembali keseimbangan tatanan masyarakat yang tggardalam
keadaan semulagstitutio in integrum

) Dalam garis besarnya, keempat kaidah sosial hkémpersamaannya
yang terletak pada fungsinya, yaitu sebagai partigdn terhadap
kepentingan manusia baik sebagai individu maupilraga makhluk
sosial. Adapun perbedaannya dapat dilihat dari seguannya, isinya,
asal-usulnya, sanksinya, dan daya kerjanya

<§ RANGKUMAN

Konflik kepentingan manusia dianggap sebagai raganya hukum.
Warga masyarakat mengetahui bahwa ia berhadapayamemnang lain
dan ia mengetahui apa yang seharusnya dilakukaratdanharus
ditinggalkan. Fungsi kaidah hukum sebagaicial control adalah
menganjurkan, menyuruh dan memaksa agar warga raayanentaati
hukum. Kaidah hukum sebagai perlindungan kepeminbaruslah
dinamis. Fungsi khusus yang pertama menggambadarya hubungan
fungsional antara kaidah hukum dengan kaidah sgaiag lain. Saling
menggeser antara kaidah hukum dengan kaidah kemop@nutama
terletak pada unsur sanksinya.

N

)

1)

)

)
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% TES FORMATIF 2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Wadah untuk mengadakan hubungan kemasyarakatmmn dapat
berjalan secara tertib dan teratur disebut ...
A. Sistem sosial.
B. Hubungan sosial
C. Lembaga sosial.
D. Kaidah sosial.

2) Berikut ini yang termasuk lembaga sosial daladatg hukum perdata,
yang pemenuhannya dapat dituntut melalui pengadigeri, adalah ...
A. Ganti kerugian
B. Perbuatan melawan hukum
C. Sewa menyewa
D. Penipuan.

3) Pemulihan kembali ketidakseimbangan akibat senge kepentingan
yang dilaksanakan sendiri oleh para pihak sesegmnagkin, adalah

sanksi ...

A. positif

B. negatif
C. responsif
D. normatif

4) Kaidah sosial yang bersifat otonom, adalahaaid.
A. agama
B. kesusilaan
C. kesopanan
D. hukum.

5) Kaidah kesusilaan menghendaki agar seseorangksaglakan sesuatu
perbuatan ...
A. semata-mata agar tidak dianggap melanggar.
B. agar tidak mendapatkan sanksi.
C. karena didorong oleh rasa wajib.
D. agar dapat menjadi contoh sebagai orang yang e¢gaida hukum.
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6) Kaidah sosial yang paling dekat dengan fakltand&ehidupan sehari-
hari, adalah kaidah ...
A. agama.
B. kesusilaan
C. kesopanan
D. hukum

7) Termasuk dalam tata kaidah yang tujuannya ukéltaikan diri pribadi
bersama-sama dengan pribadi lainnya, adalah kaidah
A. agama
B. kesusilaan
C. kesopanan
D. hukum.

8) Panjul kalau mengendari mobil di malam hari Iselmembunyikan
klakson. Tindakan Panjul tersebut dapat dianggdpmggar kaidah ...
A. agama
B. kesusilaan
C. kesopanan
D. hukum

9) Keistimewaan kaidah hukum dibandingkan dengdig&eaidah sosial
yang lain, terutama terletak pada ...
A. perumusannya yang tegas
B. bentuknya yang lebih konkrit
C. berlakunya yang lebih berdaya guna
D. sanksinya yang lebih tegas dan dapat dipaksakan

10) Kaidah hukum sering dikatakan bersifat nornedif atributif, artinya ...
A. membebani kewajiban dan memberi hak
B. bersifat tegas dan memaksa
C. mengatur hak dan kewajiban
D. mengatur kepentingan pribadi dan kepentingan sosial

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.
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. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79%cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutnBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.



1.34 PENGANTAR ILMU HUKUM/PTHI ©

Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1 Tes Formatif 2
1) C 1) C
2) A 2) C
3) C 3) C
4) A 4) B
5) D 5 C
6) C 6) C
7) D 7) D
8) C 8) C
9) C 9) D
10) B 10) A
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